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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, strategi yang digunakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan hambatan yang dihadapi 
kepala sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
desain penelitian etnografi. Narasumber adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana, guru dan siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
dengan triangulasi. Teknik analisis data melalui langkah-langkah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) dengan menerapkan tipe kepemimpinan yang demokratis 
dan gaya kepemimpinan partisipatif ternyata kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta mampu memberikan peningkatan pada kualitas 
pembelajaran hal ini dapat dilihat dari peningkatan prestasi yang diraih di bidang 
akademik, baik dari kegiatan yang di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 
sekolah. (2) strategi yang digunakan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) peningkatan ketrampilan dan 
kemampuan guru dengan mengikutsertakan guru dalam seminar, workshop atau 
pelatihan yang mampu meningkatkan kualitas guru dalam mengajar, (b) menerapkan 
program untuk siswa yang mampu mengembangkan kreativitas dan membuat siswa 
mampu berinovasi, (c) memenuhi kebutuhan siswa baik dalam sarana prasarana 
maupun pelayanan kepada siswa. (3) hambatan yang dihadapi kepala sekolah di 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta adalah: (a) kurangnya kesadaran dari warga 
sekolah dalam menjaga sarana prasarana yang ada, (b) minimnya anggaran sekolah 
sehingga pihak sekolah harus mampu bekerjasama dengan pihak luar untuk dapat 
mengurangi beban anggaran sekolah. (c) masih terdapat beberapa guru yang sulit 
mengikuti program yang diterapkan khususnya kedisiplinan dalam pengumpulan 
administrasi pembelajaran, (d) beberapa siswa yang masih kurang merasa percaya 
diri dalam mengemukakan pendapat dan pemikiran yang masih monoton. 
 
Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, kualitas pembelajaran  
 
ABSTRACT  
The aim this research is to describe  the principal’s leadership to improve the quality 
of learning, strategies used by the principal in improving the quality of learning, and 
obstacles faced by the principal. Type of research is qualitative with ethnographic 
design. The interviews are the principals, vice principals of the curriculum, vice 
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principals of infrastructure, teachers, and student of class XI SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta. Data collection techniques in this research are interviews, observation, 
and documentation. The data validity used triangulation in the research. Data 
analysis techniques through data collection steps, presentation, data reduction and 
conclusions. Research result show that: (1) by applying a type of leadership that is 
democratic and participative leadership style turned out to school leadership in SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta able to provide an increase in the quality of learning 
this can be seen from the increase of the achievements in the academic field, both of 
the activities in the school and outside the school environment. (2) strategies used 
principals in an effort to improve the quality of teaching is as follows: (a) increasing 
the skills and ability of teachers to include teachers in seminars, workshops or 
training that can improve teaching quality, (b) implement a program for students 
able to develop creativity and make the students the ability to innovate, (c) meet the 
needs of students in both the infrastructure and services to students. (3) the 
constraints faced by principals in SMA Muhammadiyah 2 Surakarta are: (a) lack of 
awareness of the school community in maintaining existing infrastructure, (b) lack of 
budget the school so that the school should be able to cooperate with outsiders to 
reduce the burden of the budget school. (c) there are still some teachers who are 
hard to follow the program applied particularly in the collection of administrative 
discipline of learning, (d) some students are still not feel confident in expressing 
their opinions and ideas are still monotonous.  
 
Keywords: school leadership, the quality of learning  
 
1. PENDAHULUAN  
Perubahan dalam bidang pendidikan menjadi salah satu proses tak terelakan 
dari adanya globalisasi, karena pendidikan merupakan salah satu proses yang 
harus dilalui oleh setiap anak untuk meningkatkan pengatahuan, selain itu 
pendidikan juga berguna untuk dapat mengembangkan pola pikir dan sarana 
belajar mengenai hal-hal baru yang belum mereka ketahui dan belum 
didapatkan dari keluarga. Mengenai sistem pendidikan nasional yang 
tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa 
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik...”. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk karakter anak. 
Untuk dapat membentuk karakter yang diharapkan banyak faktor yang 
mendukung pembentukan karakter tersebut, yaitu pemimpin (kepala sekolah), 
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tenaga kerja pendidik, siswa, lingkungan dalam maupun luar sekolah, dan 
layanan yang diberikan kepada peserta didik. Sekarang yang dibutuhkan 
pendidikan adalah pendidikan yang didesain untuk menciptakan manusia 
sebagai pusat perubahan sosial didalam kehidupan masyarakat. Namun 
ironisnya potret perkembangan pendidikan di bidang pendidikan Indonesia 
sekarang semakin menurun. Hal tersebut terlihat dari berbagai berita yang 
,muncul mengenai kasus-kasus pendidikan mulai dari pencabulan guru 
kepada siswa, penyelewengan dana yang dilakukan kepala sekolah, kurang 
maksimalnya pemanfaatan dana alokasi, dan masih banyak lagi. Maka dari 
itu perlu diadakannya upaya yang sesuai untuk menghasilkan pendidikan 
yang berkualitas. Sekolah merupakan suatu organisasi formal yang memiliki 
visi, misi dan tujuan. Dalam pelaksanaannya suatu sekolah harus memiliki 
koordinator dengan ketrampilan yang memadai. Kepala sekolah sebagai 
posisi tertinggi dalam sekolah memiliki hak penuh dalam mengatur dan 
mengembangkan sekolah yang di pimpinnya. Berhasil tidaknya sekolah 
dalam mencapai tujuan sangat berkaitan dengan sistem pendidikan, 
khususnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran tidak akan berarti 
apabila aplikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah kepada peserta didik 
kurang maksimal. Rendahnya kualitas pembelajaran yang terjadi tidak lepas 
dari upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan 
pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuaraikan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana seorang 
kepala sekolah menjalankan tugasnya dalam memimpin suatu sekolahan, 
maka dari itu peneliti memilih judul “ANALISIS KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN DI SMA MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA 





2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripstif. Dengan desain 
penelitan yang digunakan adalah etnografi. Dalam penelitian kehadiran 
peneliti sebagai perencana, penghimpun data, penganalisis data, pelapor hasil 
penelitian dan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumen. Untuk menguji 
keabsahan data peneliti menggunakan metode triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Sedangkan untuk teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis data berdasarkan model interaktif.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah sudah dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran  di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Hal ini terlihat dari 
program-program yang telah diterapkan oleh Kepala Sekolah mendapatkan 
dukungan penuh dari guru, karyawan, peserta didik dan orangtua peserta 
didik. Bukti lain dapat dilihat dari gaya kepemimpinan Kepala Sekolah  yang 
direalisasikan dengan gaya yang santun namun tetap disiplin, dengan tipe 
kepemimpinan yang demokratis dan gaya kepemimpinan partisipatif dalam 
segala kegiatan yang terjadi di sekolah. Bukti ketiga terlihat dari prestasi-
prestasi yang telah diraih oleh SMA Muhammadiyah 2 Surakarta baik dari 
akademik maupun non akademik. 
MJ Hari Marsongko (2009) Pada penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terdapat kesamaan pada fokus penelitian adalah pada 
peningkatan mutu pendidikan ditentukan dari bagaimana kepala sekolah 
dapat mengelola manajemen sekolah serta kemampuan dalam menetapkan 
visi, misi dan tujuan pendidikan. Adapun yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu memfokuskan pada 
peningkatan mutu pendidikan, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 
peningkatan kualitas pembelajaran.  
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Strategi Kepala Sekolah  dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sangat beragam. Peningkatan kualitas 
pembelajaran tidak hanya bergantung pada guru, namun dari peserta didik 
dan program-program yang diterapkan di sekolah. Kepala Sekolah  
memberikan kesempatan kepada seluruh guru untuk melanjutkan studi  dan 
meningkatkan profesinya melalui seminar dan lokakarya, pelatihan atau 
diklat. Selain itu Kepala Sekolah  juga membuat program-program penunjang 
dalam mengasah ketrampilan, kreativitas dan pemahaman peserta didik 
seperti program khusus untuk kelas tiga dalam menghadapi ujian nasional, 
untuk kelas satu dan kelas dua disediakan ekstrakulikuler dibidang akademik 
seperti OSN, KIR, MMA, Komputer dan dibidang non akademik seperti 
Hizbul Wathan, PMR, Beladiri Tapak Suci, JOM, Musik, Futsal, dan 
Robotik. Sedangkan untuk program lain yaitu adanya kelas full day school 
serta kerjasama dengan pihak luar untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik yaitu dengan UMS-Khyungdon Korean Language Center. 
Shidiq Muda’i (2008) yang melakukan penelitian dengan hasil 
Peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya ditekankan pada guru saja 
tetapi pada komponen-komponen  lain  misalnya  kebijakan  kepala  sekolah,  
peserta didik, lingkungan sekitar dan peran serta dari orang tua peserta didik 
dalam mendukung program-program sekolah. Maka dalam hal ini 
dibutuhkan kerja sama yang baik dan  solid  antara  berbagai  pihak. Adapun  
upaya  yang  dilakukan  antara  lain adalah: 1)  Meningkatkan kemampuan  
profesional, 2) Menumbuhkan kreatifitas  guru, 3) Mengadakan  konsultasi  
keagamaan  bagi  peserta  didik, 4) Menciptakan suasana  kondusif  dan  
menyenangkan, 5) Meningkatkan  motivasi belajar  peserta  didik. Terdapat 
perbedaan dari kedua penelitian yaitu untuk penelitian yang dilakukan oleh 
Shidiq berfokus pada peningkatan kualitas pada mata pelajaran PAI dan 
untuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan pada 
peningkatan kualitas pembelajaran secara umum atau menyeluruh. 
Sedangkan untuk persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta mengalami berbagai 
hambatan untuk mencapai tujuannya. Ini terlihat dari adanya kesadaran dari 
guru dan peserta didik dalam mengelola dan menjaga segala sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. Dalam hal pembiayaan 
ternyata tidak jarang dari orangtua peserta didik yang megalami berbagai 
masalah pada saat jatuh tempo pembayaran sehingga pihak sekolah harus 
memberikan keringanan kepada orangtua, bukan hanya dari pihak orangtua 
namun pihak sekolah juga memberikan pengarh yang cukup besar dalam 
pengelolaan dana dikarenakan sumber dana yang didapatkan cukup rendah 
maka pihak sekolah harus mencari alternatif lain yaitu dengan melakukan 
kerjasama dengan pihak luar. SDM juga menjadi salah satu hambatan yang 
dihadapi kepala sekolah contohnya seperti masih terdapat beberapa guru 
yang susah dalam mengikuti program yang diterapkan, bahkan terkadang 
melanggar peraturan yang ada. Bukan hanya guru namun beberapa peserta 
didik masih ada yang tidak patuh terhadap peraturan yang ada.  
 
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan  
4.1.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah  di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta 
Kepala Sekolah  merupakan urat nadi dari struktur organisasi di 
sekolah, untuk itu agar mengalami kemajuan Kepala Sekolah  harus 
memiliki kemampuan dalam mempimpin. Karena kepemimpinan 
Kepala Sekolah  merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 
sekolah dalam menjalankan program-programnya serta mencetak 
generasi penerus bangsa yang berkualitas. SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta telah memberikan contoh kepemimpinan Kepala Sekolah  
yang baik. Seluruh program tersusun rapi, hubungan antara Kepala 
Sekolah  dengan warga sekolah terjalin dengan baik. Hubungan kerja 
sama dengan pihak luar juga tetap terjaga dengan baik. Dan 
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pencapaian prestasi yang peserta didik raih dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan.  
4.1.2 Strategi Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta 
Dalam mencapai keberhasilan suatu organisasi tidaklah instan, 
ada hal-hal yang perlu direncanakan untuk mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Salah satunya yaitu 
merencanakan strategi yang akan digunakan. Mengenai strategi 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah membuat strategi yang 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan prestasi dan penghargaan 
yang diraih oleh sekolah. Bukan hanya sekolah namun peserta didik 
juga tidak kalah berprestasi, hal ini dilihat dari banyaknya peserta 
didik yang mendapatkan juara saat mengikuti lomba, baik individu 
maupun kelompok. Hal tersebut membuktikan bahwa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta menetapkan strategi yang berhasil 
memberikan peningkatan bagi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
4.1.3 Hambatan yang dihadapi Kepala Sekolah  di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta 
Semua organisasi dimana pun pasti pernah mengalami 
hambatan saat melaksanakan program kerjanya, begitu juga dengan 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Banyak sekali hambatan yang 
muncul saat melaksanakan program yang akan diterapkan tidak 
hanya dari dalam sekolah namun dari luar sekolah. Dan hambatan 
yang muncul tidak hanya satu aspek namun beberapa aspek yang 
terkadang muncul secara bersamaan. Salah satunya seperti 
kurangnya kesadaran dari dri guru dan peserta didik dalam menjaga 
sarana prasarana yang terdapat di sekolah, bukan hanya dalam hal 
sarana prasarana namun juga dalam hal pembiayaan karena 
keterbatasan anggaran yang tersedia dan kurangnya ekonomi dari 
beberapa orangtua peserta didik. Namun dengan adanya kerjasama 
dan komunikasi yang terjalin baik di SMA Muhammadiyah 2 
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Surakarta hambatan-hambatan tersebut dapat diselesaikan dengan 
baik. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian ini maka peneiti memberikan saran , sebagai 
berikut: 
4.2.1 Bagi kepala sekolah  
a) Menerapkan kepemimpinan yang baik, dari segi gaya ataupun 
model kepemimpinannya. Sehingga seluruh anggota merasa 
mudah dan nyaman dalam berkomunikasi serta berkerjasama. 
b) Melakukan pengembangan dan penambahan pada fasilitas-
fasilitas yang diperlukan untuk mempermudah guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga 
tidak membuat siswa merasa bosan.  
c) Meningkatkan segala kegiatan yang dibutuhkan oleh guru 
seperti  dengan palatihan, workshop di luar negeri, seminar 
pendidikan di lur negeri dan lain-lain. 
d) Memberikan motivasi dan semangat yang lebih pada guru, staf 
sekolah dan siswa dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
e) Mengembangkan kembali program-program yang mampu 
membuat siswa menjadi bersemangat dan memiliki motivasi 
dalam melakukan proses pembelajaran.   
4.2.2 Bagi wakil kepala sekolah  
a) Mampu meningkatkan manajemen waktu yang diterapkan 
dalam pengelolaan segala bentuk tugas-tugas di sekolah. 
b) Meningkatkan sifat kedisiplinan kepada seluruh warga sekolah 
untuk selalu menjaga dan mengembangkan segala sesuatu 




4.2.3 Bagi guru  
a) Menggunakan berbagai metode dalam proses pembelajaran 
supaya siswa tidak merasa bosan dan kurangi penggunaan 
metode ceramah interaktif dalam pembelajaran. 
b) Menyediakan media yang diperlukan siswa ketika melakukan 
kegiatan mencoba mencari data sendiri. 
c) Meningkatkan kemampuan yang dimiliki dengan cara ikut 
secara aktif atas segala kegiatan yang menunjang peningkatan 
kualitas profesionalisme dan pengembangan diri guru. 
d) Mampu menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik 
dengan menjaga sikap dan perilaku.  
4.2.4 Bagi siswa 
a) Meningkatkan motivasi diri dalam rangka menumbuhkan 
semangat belajar untuk dapat menjadi peserta didik yang 
mampu bersaing dalam dunia pendidikan. 
b) Menanamkan nilai-nilai karakter yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai upaya dari kunci keberhasilan 
diri dan pendidikan.  
4.2.5 Bagi peneliti  
Terkait dengan fokus masalah yang sama atau serupa, 
hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dan 
memberikan kontribusi berupa informasi ilmiah untuk 
menyempurnakan proses meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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